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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji tentang kesantunan direktif tuturan guru untuk memotivasi siswa 
yang terdapat dalam amanat pembina upacara di SMP N 1 Karangdowo, Klaten. Tujuan penelitian 
ini adalah (1) Mendeskripsikan wujud dan maksud dari tindak tutur direktif, (2) Memaparkan skala 
kesantunan tindak tutur direktif.  Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian ini 
dari tuturan pembina upacara saat memberikan amanat kepada siswa-siswinya. Sumber data 
penelitian ini semua tuturan yang terdapat dalam amanat pembina upacara. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode rekam, simak, dan dilanjutkan dengan teknik catat. Analisis data 
menggunakan metode padan intralingual, mengubung- bandingkan unsur-unsur yang bersifat 
lingual dalam suatu bahasa. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesantunan direktif tuturan guru untuk 
memotivasi siswa dalam amanat pembina upacara di SMP N 1 Karangdowo ada 5 tipe jenis tindak 
tutur yang terdiri dari 7 sub-KD. Meliputi sub-KD memaksa (30%), sub-KD menyuruh (30%), sub-
KD melarang (20%), sub-KD mengajak (10%), sub-KD mengingatkan (6%), sub-KD memberi 
saran (2%), dan mengkritik (2%).  Mengenai kesantunan ada 5 skala kesantunan. Meliputi skala 
kerugian dan keuntungan ( 18%), skala pilihan (8% data) skala ketidaklangsunga (4%), skala 
keotoritasan (2%) skala jarak sosial (4%).     
 
Kata Kunci: pragmatik, direktif, kesantunan  
Abstracts 
 
This research is studying about the directive politeness of teachers’ speeches to motivate 
students in the mandate of ceremony skipper of SMP N 1 Karangdowo, Klaten. The aims of this 
research are (1) descripting the form and the intention of the directive speech and act. (2) 
Explaining the measurement of the directive speeches and act. This research belonged to the 
qualitative descriptive research. This research taken the mandate of skipper ceremony as the 
primary data when giving speech to the students. The data collecting technique used in this research 
were the technique of recording, observation, and take a note. The data analysis technique in this 
research used the equal intralingua method, connect and equal the lingual element in a single pattern 
of language. The triangulation data was used as the technique of  data validation in this research. 
There are 5 type directive speeches and act are 7 sub-KD provided as results from this research 
placed in SMP N 1 Karangwondo. Involving 30% forces sub-KD, 30% commands of sub-KD,20% 
prohibits sub-KD, 10% invites sub-KD, 6% remind sub-KD, 2% give suggestion and 2% criticize 
sub-KD. This research also provided 5 scale of politeness. Covering loss and profit are 18% data, 
optional are 8% data, indirect are 4% data, authorities is 2% data and the scale of social distance are 
4% data. 
 
Keywords: directive, pragmatic, unite.   
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1. PENDAHULUAN  
Kehidupan manusia itu tidak terlepas dari suatu komunikasi. Komunikasi berfungsi sebagai 
hubungan antara seseorang dengan orang lain untuk mengetahui apa yang sedang terjadi. 
Keingintahuan tersebut yang menyebabkan perlunya berkomunikasi dalam suatu kehidupan semua 
manusia. Setiap manusia tidak akan mencapai tujuan dari kehidupannya tanpa adanya 
berkomunikasi. Unsur yang terpenting dalam sebuah komunikasi adalah bahasa. Menurut Keraf, 
(2004:2) bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vokal 
(bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer, yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang mempunyai 
makna tertentu. 
Bahasa merupakan alat hubung langsung maupun tidak langsung antar individu yang 
bertujuan untuk menyampaikan maksud dan tujuan. Salah satunya adalah komunikasi lisan dalam 
komunikasi lisan antara penerima dan pemberi informasi tidak menggunakan sebuah perantara, 
sepertihalnya mengobrol, mendengarkan, pidato, dll itu salah satu bentuk dari komunikasi lisan.  
Komunikasi melibatkan dua individu yaitu penutur dan mitra tutur. Proses komunikasi 
mengaharapkan adanya tanggapan dari mitra tutur agar tujuan yang diinginkan tercapai sesuai 
keinginan penutur.  
Kegiatan upacara merupakan kegiatan yang dilakukan disetiap sekolah pada hari senin di 
halaman sekolah untuk mengibarkan bendera Sang Sakka Merah Putih. Kegiatan upacara dihadiri 
oleh siswa atau siswi serta para bapak ibu guru dan diselenggarakan secara tertib dan khidmat oleh 
setiap sekolah. Kegiatan upacara memiliki acara-acara pokok. Acara pokok kegiatan upacara 
terdapat amanat yang diberikan oleh pembina upacara untuk semua peserta upacara. Amanat yang 
diberikan pembina upacara dalam kegiatan upacara merupakan pemberian pesan-pesan yang 
disampaikan oleh pembina upacara kepada semua peserta upacara yang berisikan nilai-nilai moral 
yang patut dijadikan teladan. Maksud dari amanat tersebut yaitu memberikan pengarahan serta 
informasi kepada semua peserta upacara. Tujuan dari pembina upacara memberikan amanat yaitu 
untuk memotivasi siswa atau memberikan dorongan-dorongan kepada siswa kepada hal-hal yang 
positif.  
 Motivasi yang diberikan bisa bermacam-macam bentuknya, salah satunya dengan 
memberikan motivasi dengan tuturan yang bersifat memerintah. Perintah yang dituturkan 
memberitahukan kepada siswa bahwa guru selaku penutur menghendaki siswa melakukan apa yang 
diberitahukan. Berkaitan dengan dalam memberikan amanat atau pesan dan informasi tetunya tidak 
lepas dari ilmu pragmatik. Yule (2006:3) menyatakan pragmatik adalah studi tentang makna yang 
disampaikan oleh penutur (penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (pembaca). Pragmatik 
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merupakan bahasa dalam suatu tuturan penutur yang memiliki maksud agar mitra tutur dapat 
memahami yang diujarkan oleh penutur. Salah satu sub bidang pragmatik adalah tindak tutur 
direktif.  
Tindak tutur direktif biasa dikatakan sebagai tuturan yang diujarkan dari penutur untuk mitra 
tutur supaya mitra tutur bergerak atas maksud yang terkandung dalam ujaran si penutur tersebut. 
Jadi suatu tuturan direktif mengandung makna memaksa dan meminta orang yang mendengar 
pesan-pesan yang disampaikan pembicara. Tindak tutur direktif menarik untuk dikaji karena dalam 
tindak tutur direktif penutur menghendaki adanya tindakan dari mitra tutur sehingga penutur rentan 
dengan santun atau tidaknya dalam menyampaikan maksud tuturannya. Menurut Yule (2006:93-94) 
direktif ialah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain melakukan 
sesuatu. 
Alasan mengapa mengambil judul “Kesantunan Direktif Tuturan Guru untuk Memotivasi 
Siswa dalam Amanat Pembina Upacara di SMP N I Karangdowo” karena dalam menyampaikan 
sebuah amanat, seorang guru memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sebuah amanat yang 
disampaikan guru terdapat kesantunan-kesantunan direktif seorang guru dalam berpidato. 
Kesantunan-kesantunan direktif tersebut berfungsi sebagai penegas agar seseorang melakukan 
tindakan. Kesantunan-kesantunan direktif yang terdapat dalam amanat yang disampaikan guru 
tersebut dapat bermacam-macam bentuknya.  
Penelitian ini memiliki 2 masalah yang akan dikaji. Pertaman bagaimana wujud dan maksud 
kesantunan direktif tuturan guru untuk memotivasi siswa dalam amanat pembina upacara di SMP N 
I Karangdowo. Kedua bagaimana skala kesantunan direktif tuturan guru untuk memotivasi siswa 
dalam amanat pembina upacara di SMP N I Karangdowo. Penelitian memiliki 2 tujuan yang ingin 
di capai. Pertaman mendeskripsikan wujud dan maksud kesantunan direktif tuturan guru untuk 
memotivasi siswa dalam amanat pembina upacara di SMP N I Karangdowo. Kedua memaparkan 
skala kesantunan direktif tuturan guru untuk memotivasi siswa dalam amanat pembina upacara di 
SMP N I Karangdowo. Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis dan praktis. Manfaat Teoretis 
dalam penelitian ini pertama memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 
pragmatik, kedua memperkenalkan bagaimana proses penggunaaan kesantunan direktif tuturan gutu 
untuk memotivasi siswa dalam amanat pembina upacara di SMP N I Karangdowo, dan 
memperkenalkan tentang maksud yang terkandung dalam kesantunan direktif tuturan guru untuk 
memotivasi siswa dalam amanat pembina upacara di SMP N I Karangdowo.  Manfaat Praktis dalam 
penelitian ini pertama memberikan kemudahan untuk mendeskripsikan proses penggunaaan 
kesantunan direktif bagi peneliti, memberikan kemudahan dalam memahami proses penggunaaan 
kesantunan direktif untuk memotivasi siswa dalam amanat pembina upacara bagi pembaca. Dan 
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dapat dijadikan acuan sebagai perbaikan mata pelajaran  bahasa Indonesia khususnya   yang 
berkaitan dengan kesantunan direktif bagi guru atau pengajar. 
Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori mengenai kategori tindak tutur direktif 
oleh Prayitno dan skala kesantunan oleh  Lheech. Menurut Prayitno (2011:42) dimulai dari derajat 
kesantunan direktif yang paling direktif yaitu tindak tutur direktif yang menghendaki dilakukanya 
suatu tindakan secara langsung sampai dengan derajat direktif yang kurang direktif, yaitu tindak 
tutur direkif yang menghendaki dilakukanya suatu tindakan secara tidak langsung.  
Keenam kategori kesantunan direktif tersebut adalah. : 
a. Tipe memerintah (to order), meliputi sub-tindak tutur direktif memerintah, menyuruh, 
mengintruksikan, mengharuskan, memaksa, meminjam, dan menyilakan.  
b. Tipe meminta (to request), meliputi sub-tindak tutur direktif meminta, mengharap, memohon, 
dan menawarkan. 
c. Tipe mengajak (to invite), meliputi sub-tindak tutur direktif mengajak, membujuk, merayu, 
mendorong, mendukung, mendesak, menuntut, menantang, menagih, menargetkan. 
d. Tipe memberi nasihat (to advice), meliputi sub-tindak tutur direktif menasehati, menganjurkan, 
menyaratkan, mengarahkan, mengimbau, menyerukan, mengingatkan. 
e. Tipe mengkritik (to critic), meliputi sub-tindak tutur untuk menegur, menyindir, mengumpat, 
mengecam, mengancam marah. 
f. Tipe melarang (to prohibit), meliputi sub-tindak tutur melarang, mencegah.  
Skala kesantunan Leech (1983), setiap maksim interpresonal itu dapat dimanfaatkan untuk 
menentukan peringkat kesantunan sebuah tuturan. Berikut skala kesantunan yang disampaikan 
Leech selengkapnya.  
a. Cost-benefit scale  
Cost-benefit scale atau Skala kerugian dan keuntungan, menunjuk kepada besar kecilnya 
kerugian yang diakibatkan oleh sebuah pertuturan. Semakin tuturan tersebut merugikan diri 
penutur, akan semakin dianggap santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tuturan itu 
menguntungkan diri penutur akan semakin dianggap tidak santunlah tuturan itu. Apabila hal 
yang demikian itu dilihat dari kaca mata si mitra tutur dapat dikatakan bahwa semakin 
menguntungkan diri mitra tutur, akan semakin dipandang tidak santunlah tuturan itu. Demikian 
sebaliknya, semakin tuturan itu merugikan diri sendiri, si mitra tutur akan dianggap semakin 
santunlah tuturan itu.  
b. Optionality scale  
Optionality scale atau skala pilihan, menunjuk kepada banyak atau sedikitnya pilihan yang 
disampaikan si penutur kepada si mitra tutur di dalam kegiatan bertutur. Semakin si penutur itu 
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memungkinkan penutur atau mitra tutur menentukan pilihan yang banyak dan leluasa, akan 
dianggap semakin santunlah tuturan itu. Sebaliknya, apabila pertuturan itu sama sekali tidak 
memberikan kemungkinan memilih bagi si penutur dan si mitra tutur, tuturan tersebut akan 
dianggap tidak santun.  
c. Indirectness scale  
Indirectness scale atau skala ketidaklangsungan menunjuk kepada peringkat langsung atau 
tidak langsungnya maksud sebuah tuturan. Semakin tuturan itu bersifat langsung akan dianggap 
semakin tidak santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tidak langsung, maksud 
sebuah tuturan akan dianggap semakin santunlah tuturan itu.  
d. Authority scale  
Authority scale atau skala keotoritasan menunjuk kepada hubungan status sosial antara 
penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam pertuturan. Semakin jauh jarak perigkat sosial (rank 
rating) antara penutur dan mitra tutur, tuturan yang digunakan akan cenderung menjadi santun. 
Sebaliknya, semakin dekat jarak peringkat status sosial di antara keduanya, akan cenderung 
berkuranglah peringkat kesantunan tuturan yang digunakan dalam bertutur itu. 
e. Social distance scale 
Social distance scale atau skala jarak sosial menunjuk kepada peringkat hubungan sosial 
antara penutur dan mitra tutur yang terlibat di dalam sebuah pertuturan. Ada kecenderungan 
bahwa semakin dekat jarak peringkat sosial diantara keduanya, akan menjadi semakin kurang 
santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin jauh jarak peringkat sosial antara penutur 
dengan mitra tutur, akan semakin santunlah tuturan yang digunakan itu. Dengan perkataan lain, 
tingkat keakraban hubungan antara penutur dengan mitra tutur sangat menentukan peringkat 
kesantunan tuturan yang digunakan dalam bertutur.  
 Untuk mengetahui keaslian penelitian ini dipaparkan beberapa hasil penelitian yang 
dilakukan yang dilakukan peneliti lain. Berikut ini beberapa penelitian yang dijadikan pertimbangan 
dan acuan untuk melakukan penelitian.  
Riska Putri (2015) Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajaran Volume 2 Nomor 1 “Kesantunan 
Berbahasa Dalam Tindak Tutur Direktif Guru Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sma Negeri 
15 Padang” Persamaan penelitian Riska Putri (2015) dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 
tentang tindak tututur direktif dari tuturan seorang guru. Perbedaannya penelitian Riska Putri (2015) 
lebih meneliti ke maksim dalam suatu tuturan sedangkan penelitian ini meneliti tentang skala 
kesantunan dalam suatu tuturan.   
Elmita (2013) Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 1 No. 2 “Tindak Tutur 
Direktif Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Di Tk Nusa Indah Banuaran Padang”. Persamaan 
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penelitian Elmita (2013) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai tindak tutur 
direktif. Perbedaannya penelitian Elmita (2013) hanya fokus pada tuturan direktif saja sedangkan 
penelitian ini meneliti mengenai kesantunan tuturan direktif. 
Anwari (2012) Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, “Tindak Tutur Direktif Pada 
Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas X”. Persamaan penelitian Anwari (2012) dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang tindak tutur direktif. Perbedaannya Anwari (2012) 
hanya fokus pada tuturan direktif saja sedangkan penelitian ini meneliti mengenai kesantunan 
tuturan direktif.  
Erlis (2014) Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajaran   Volume 2 Nomor 3 “Tindak Tutur 
Direktif Guru Dalam Kegiatan Muhadarah Di Mtsn Lubuk Buaya Kota Padang”. Persamaan Erlis 
(2014) dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang tindak tutur direktif. Perbedaannya 
penelitian Erlis (2014) hanya fokus pada tuturan direktif saja sedangkan penelitian ini meneliti 
mengenai kesantunan tuturan direktif.  
Sumarti (2011) Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajaran “Strategi Tindak Tutur Direktif 
Guru Dan Responswarna Afektif Siswa”. Persamaan penelitian Sumarti (2011) dengan penelitian 
ini adalah sama-sama meneliti tentang tindak tutur direktif. Perbedaannya peelitian Sumarti (2011) 
hanya fokus pada tuturan direktif saja sedangkan penelitian ini meneliti mengenai kesantunan 
tuturan direktif.  
Hernandez (2002) yang terdapat dalam Journal of Pragmatics Volume 34, no 2 dengan judul 
“Grounding, semantic motivation, and conceptual interaction in indirect directive speech acts”. 
Pesamaan penelitian Hernandez (2002) dengan penelitian ini sama-sama meneliti mengenai tindak 
tutur direktif. 
Skewis (2003) yang terdapat dalam journal of pragmatics volume 35 no 2 dengan judul 
penelitian “Mitigated directness in Honglou meng: directive speech acts and politeness in eighteenth 
century Chines”.  Pesamaan penelitian Skewis (2003) dengan penelitian ini sama-sama meneliti 
mengenai tindak tutur direktif.  
Moessne (2010) Volume 11, No 2, dalam Journal of Historical Pragmatics dengan judul 
penelitian “Directive speech acts A cross-generic diachronic study”. Pesamaan penelitian Moessne 
(2010) dengan penelitian ini sama-sama meneliti mengenai tindak tutur direktif. 
2. METODE  
  Jenis dan desain penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang analisisnya fokus pada penunjukan makna, 
deskripsi, dalam bentuk kata-kata. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk 
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tuturan direktif guru untuk memotivasi siswa yang terdapat dalam amanat pembina upacara di SMP 
N 1 Karangdowo. Pendekatan kulalitatif yaitu dengan cara data yang terkumpul diseleksi kemudian 
dianalisis selanjutnya diiterpretasikan dan akhirnya disimpulkan.  
Menurut Sugiyono, (2012 :1), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang 
apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, 
setelah berada di objek, dan setelah keluar dari objek relatif tidak berubah. Metode kualitatif 
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna 
adalah data yang sebenarnya data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain analisis isi. Dimana data diperoleh dari 
tuturan seorang guru dalam memotivasi siswa pada amanat pembina uapacara di SMP N 1 
karangdowo.  
Tempat penelitian merupakan objek dan sumber data diperoleh dari tempat yang akan 
diteliti sehingga informasi yang diperoleh bisa memberikan data yang akurat dan sebenarnya. 
Tempat penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Karangdowo pada saat berlangsungnya kegiatan 
upacara bendera setiap hari senin. Waktu penelitian merupakan serangkaian proses berlangsungnya 
kegiatan hingga awal sampai akhir. Waktu penelitian diperhitungkan mulai konsultasi pengajuan 
judul sampai dengan peulisan laporan hasil penelitian selesai.  
Data menurut Sudaryanto (1993:5-6) merupakan fenomena lingual khusus yang 
mengandung dan berkaitan langsung dengan masalah yang diamaksud. Data dalam penelitian ini 
adalah tuturan direktif yang terdapat dalam amanat pembina upacara di SMP N 1 Karangdowo. 
Data tersebut diperoleh dengan menggunakan teknik merekam saat kegiatan upacara sedang 
berlangsung. Selain itu, dalam proses pengambilan data peneliti dilengkapi oleh alat rekam yang 
berupa recorder untuk merekam tuturan.  
Sumber data penelitian ini adalah amanat yang diberikan oleh pembina upacara di SMP N 
1 Karangdowo. Objek penelitian ini adalah kesantunan tindak tutur direktif tuturan guru untuk 
memotivasi siswa dalam amanat pembina upacara di SMP N 1 karangdowo. 
Narasumber berkaitan dengan siapa yang menjadi informan. Dimana narasumber menjadi 
pihak yang penting dalam sebuah penelitian. Ketika seorang narasumber bersifat kooperatif dalam 
memberikan info sebuah penelitian, maka sebuah penelitian akan cepat selesainya. Narasumber 
dalam penelitian ini adalah bapak/ibu guru yang memberikan amanat pada saat kegiatan upacara 
berlangsung.   
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif, peneliti hadir sebagai instrumen kunci suatu 
penelitian yang mempunyai peran sangat penting sekali. Diamana peneliti harus menyadari bahwa 
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dirinya merupakan perencana, pengumpul dan penganalisis data yang sekaligus menjadi pelapor 
dari hasil penelitiannya sendiri. Jadi seorang peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang 
luas sehingga objek yang diteliti menjadi lebih jelas. Peneliti juga harus bisa menyesuaikan diri 
dengan situasi dan kondisi yang ada di lapangan 
. Teknik Pengumpulan Data Pengumpulan data dalam penelitian yang berlangsung di SMP 
N 1 Karangdowo ini menggunakan teknik rekam, simak, dan catat.  
1. Teknik rekam  
Merupakan teknik yang digunkan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dengan 
merekam suatu bahasa lisan dari sipenutur. (Mahsun, 2012: 92) mengungkapkan dimungkinkan 
terjadi jika bahasa yang dituturkan oleh pemiliknya. Teknik ini dilakukan peneliti dengan 
merekam pidato yang diberikan oleh pembina upacara ketika upacara sedang berlangsung.  
2. Teknik simak  
Teknik ini dilakukan setelah peneliti merekam pidato yang diberikan oleh pembina 
upacara, peneliti menyimak rekaman tersebut untuk mencari data penelitian. Teknik simak 
merupakan teknik  yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dengan 
menyimak pengunaan suatu bahasa secara lisan maupun non lisan. (Mahsun, 2012: 92) 
mengungkapkan teknik simak adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan 
dengan menyimak penggunaan bahasa. Oleh karena itu dalam penelitian ini yang disimak adalah 
penggunaan bahasa pada pidato amanat pembina upacara.    
3. Teknik catat  
Teknik ini merupakan lanjutan dari rekam dan simak. Setelah kedua teknik tersebut 
selanjutnya peneliti mencatat dari hasil rekaman yang telah disimak untuk dijadikan data 
penelitian. Teknik catat merupakan teknik yang digunakan untuk mencatat hasil rekaman yang 
telah dilakukan peneliti kedalam bentuk transkip atau tulisan. (Mahsun, 2012: 93) 
mengungkapkan teknik cacat merupakan teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan 
metode rekam dan simak.  
Keabsahan dada penelitian ini keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi. Menurut 
Sugiyono, (2012: 83) trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Apabila 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan trianggulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Teknik trianggulasi dibagi 
menjadi tiga : 
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1. Trianggulasi teknik adalah teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 
2. Trianggulasi sumber adalah untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 
teknik yang sama. 
3. Trianggulasi waktu adalah teknik pengumpulan data dengan waktu atau situasi yang berbeda 
Sugiyono, (2012: 127).  
Kevalidan data dalam bentuk kesantunan direktif dalam pidato amanat pembina 
upacara di SMP N 1 Karangdowo lebih mengacu pada teori Prayitno (2011:42), sedangkan 
untuk skala kesantunan lebih mengacu pada teori dari Leech.  
Tekni analisis data merupakan bagian dimana seorang penelitian memilah-milah data 
yang telah diperoleh. Teknik analisis data sebagai tahap yang paling penting karena 
merupakan puncak dari tahap penelitian. Teknik analisis data merupakan uapaya sang 
peneliti menangani langsung masalah yang terkandung pada data (Sudaryanto, 2015:7).  
Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklarifikasi, 
megelompokan data (Mahsun, 2011:253). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode padan intralingual. Metode padan intralingual merupakan metode analisis 
dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat 
dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda. (Mahsun, 2011:118).    
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini mendeskripsikan bentuk-bentu dak masud kesantunan tindak tutur direktif dan 
skala kesantunan tindak tutur direktif. Tindak tutur dikaji berdsarkan bentuk, maksud dan 
kesantunan tindak tutur direktif. Data yang telah ditemukan peneliti akan di uraikan di bawah ini.  
1. Bentuk-bentuk dan maksud kesantunan direktif  
1.1 Tindak tutur direktif tipe memerintah 
1.1.1 Sub-KD Memaksa  
Sub-KD Memaksa merupakan suatu bentuk tuturan yang bermaksud memaksakan 
kehendak Mt atas perintah dari Pn.  Sub-KD Memaksa merupakan suatu tindak kesantunan 
direktif yang memaksa agat Mt melakukan sesuatu yang tidak dikehendaki oleh Mt (Prayitno, 
2011:59).  
  (1) “kamu harus melaksanakan sholat dengan tertib”  
Konteks    :  Tuturan di atas terjadi pada saat pembina upacara  
                       memberikan amanat kepada siswa- siswinya. Guru   
                 sebagai penutur ingin siswa-  siswinya selalu 
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      mendekatkan diri kepda Allah. 
     Penanda lingual     : harus 
    Penanda nonlingual     : Pn lebih tua dari Mt 
  Tuturan yang dipaparkan di atas masuk dalam kategori sub-KD Memaksa dalam hal agama. 
Tuturan di atas ditandai dengan penanda lingual (harus). Fungsi dari penanda lingual tersebut 
adalah menunjukan perintah dari Pn kepada Mt yaitu perintah mengharuskan. Tuturan di atas 
mempunyai maksud bahwa Pn ingin memaksa Mt untuk selalu melaksanakan sholat dengan 
tertibMotivasi yang tedapat dalam tuturan tersebut adalah bahwa kita tidak boleh meninggalkan 
sholat kapanpun, dimanapun dan dalam keadaan apapun, kita harus selalu bedoa memohon 
kepada Allah. 
1.1.2 Sub-KD Menyuruh  
Sub-KD Menyuruh  merupakan suatu tuturan yang bermaksud untuk memerintah Mt atas 
perintah dari Pn. Sub-KD  Menyuruh adalah suatu tindak tutur yang mengandung unsur 
mengutus Mt melakukan sesuatu sebagaimana yang disuruhkan oleh Pn. (Prayitno, 2011:48).   
(1) “sekarang dikurangi”  
 Konteks   :  Tuturan di atas terjadi pada saat pembina upacara  
  memberikan amanat kepada siswa-siswinya. Guru  
  sebagai penutur ingin siswa-siswinya mengurangi  
  bermain. 
Penanda lingual   : dikurangi 
 Penanda nonlingual   : Pn lebih tua dari Mt  
Tuturan yang dipaparkan di atas masuk dalam kategori sub-KD Menyuruh dalam hal 
bermain. Tuturan di atas ditandai dengan penanda lingual (dikurangi). Fungsi dari penanda 
lingual tersebut adalah menunjukan perintah dari Pn kepada Mt untuk mengurangi. Tuturan di 
atas mempunyai maksud bahwa Pn ingin menyuruh Mt untuk mengurangi kegiatan bermain agar 
melakukan kegiatan yang positif. Motivasi yang tedapat dalam tuturan tersebut  adalah jangan 
terlalu sering bermain tetapi banyak-banyaklah untuk belajar.  
1.2 Tindak tutur direktif tipe melarang  
Sub-KD Melarang merupakan sebuah tuturan yang bermaksud untuk memberitahu Mt 
untuk tidak boleh melaksanakan sesuatu.   Sub-KD Melarang pada dasarnya bertujuan supaya 
Mt tidak boleh sama sekali atau dilarang melakukan sesuatu. (Prayitno, 2011:63). 
1.2.1 Sub-KD melarang 
        (1) “jangan sembarangan membeli  makanan”  
    Konteks   : Tuturan terjadi pada saat pembina upacara  
  memberikan amanat kepada siswa-siswinya. Guru  
  sebagai penutur ingin siswa-siswinya memperhatikan  
  kesehatannya.  
Penanda lingual   : jangan  
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Penanda nonlingual : Pn lebih tua dari Mt  
Tuturan yang dipaparkan di atas masuk dalam kategori sub-KD Melarang dalam hal 
kesehatan. Tuturan di atas ditandai dengan penanda lingual (jangan). Fungsi dari penanda 
lingual tersebut adalah menunjukan perintah larangan dari Pn kepada Mt. Tuturan di atas 
mempunyai maksud bahwa Pn ingin melarang Mt untuk tidak sembarangan ketika jajan di 
sekolahan. Motivasi yang tedapat dalam tuturan tersebut  adalah jangan makan makanan 
dengan sembarangan karena dapat mempengaruhi kesehatan.  
1.3 Tindak tutur direktif tipe mengajak  
1.3.1 Sub-KD mengajak  
Sub-KD Mengajak merupakan suatu tuturan yang bermaksud untuk mempengaruhi Mt 
agar mengikuti kehendak Pn. Sub-KD Mengajak merupakan suatu tindak kesantunan direktif 
yang mengandung maksud Pn mengajak Mt suapaya melakukan sesuatu sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Pn melalui tuturan secara bersama (Prayitno, 2011:52).  
 (1) “sebelumnya marilah kita ucapan puji syukur kepada Allah SWT” 
         Konteks    : Tuturan terjadi pada saat pembina upacara  
  memberikan amanat kepada siswa-siswinya. Guru  
  sebagai penutur ingin siswa-siswinya selalu ingat  
  dengan Allah. 
 Penanda lingual  : marilah, memohon dan melaksanakan  
 Penanda nonlingual : Pn lebih tua dari Mt  
Tuturan yang dipaparkan di atas masuk dalam kategori sub-KD Mengajak dalam hal 
agama. Tuturan di atas ditandai dengan penanda lingual (marilah, memohon dan melaksanakan). 
Fungsi dari penanda lingual tersebut adalah menunjukan ajakan dari Pn kepada Mt agar Mt 
mengikuti perintah Pn. Tuturan di atas mempunyai maksud bahwa Pn ingin mengajak Mt untuk 
selalu bersyukur kepada Allah. Motivasi yang tedapat dalam tuturan tersebut adalah kita tidak 
boleh lupa dengan Allah SWT.  
1.4 Tindak tutur direktif tipe memberi nasihat  
1.4.1  Sub-KD Mengingatkan  
Sub-KD Mengingatkan merupakan suatu tuturan yang bermaksud untuk memberitahukan 
kepada Mt agar tidak lupa.  Sub-KD Mengingatkan adalah suatu KD yang bertujuan untuk 
memberi ingat atau memberi nasihat, teguran, peringatan supaya seseorang ingat akan kewajiban 
pekerjaan atau tindakan yang harus diselesaikannya. (Prayitno, 2011:56).  
(1) “sebentar lagi kamu akan melaksanakan ulangan akhir semester genap” 
 Konteks   : Tuturan terjadi pada saat pembina upacara  
  memberikan amanat kepada siswa-siswinya.  
  Guru sebagai penutur ingin mengiformaikan  
  siswa-siswinya tentang ulangan.  
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Penanda lingual   :  sebentar lagi  
 Penanda nonlingual  :  Pn lebih tua dari Mt  
Tuturan yang dipaparkan di atas masuk dalam kategori sub-KD Mengingatkan dalam hal 
ujian. Tuturan di atas ditandai dengan penanda lingual (sebentar lagi). Fungsi dari penanda 
lingual tersebut adalah menunjukan ingatan dari Pn kepada Mt agar tidak melupakan sesuatu. 
Tuturan di atas mempunyai maksud bahwa Pn ingin mengingatkan Mt kalau sebentar lagi 
ulangan akhir semester genap. Motivasi yang tedapat dalam tuturan tersebut  adalah kita harus 
mempersiapkan diri untuk melakasanakan ujian dan ulangan. 
1.4.2 Sub-KD Memberikan saran  
Sub-KD Memberikan saran merupakan suatu tuturan untuk memberikan suatu pendapat 
kepada Mt. Sub-KD Memberikan saran merupakan suatu tindak kesantunan direktif yang 
mengandung pendapat Pn supaya dipertimbangkan oleh Mt dalam bertindak (Prayitno, 2011:72). 
 (1) “misalkan minum air putih atau aqua atau yang lain” 
     Konteks    : Tuturan terjadi pada saat pembina upacara  
  memberikan  amanat kepada siswa-siswinya.  
  Guru sebagai penutur  ingin memberikan  
  saran kepada siswa-siswinya. 
 Penanda lingual  : misalkan  
 Penanda nonlingual : Pn lebih tua dari Mt  
Tuturan yang dipaparkan di atas masuk dalam kategori sub-KD Memberi saran dalam hal 
kesehatan. Tuturan di atas ditandai dengan penanda lingual (misalkan). Fungsi dari penanda 
lingual tersebut adalah menunjukan penjelasan dari Pn kepada Mt untuk memilih saran yang 
diberikan. Tuturan di atas mempunyai maksud bahwa Pn ingin memberikan saran kepada Mt 
untuk minum air putih atau aqua. Motivasi yang tedapat dalam tuturan tersebut  adalah air putih 
merupakan air yang baik untuk kesehatan tubuh kita.  
1.5 Tindak tutur direktif tipe mengkritik 
1.5.1  Sub-KD menyindir   
(1) “untuk petugasnya masih kurang sempurna”  
    Konteks  : Tuturan terjadi pada saat pembina upacara  
  memberikan amanat kepada siswa-siswinya. Guru  
  sebagai penutur ingin menilai petugas upacara.  
  Penanda lingual : kurang sempurna 
  Penanda non lingual : Pn lebih tua dari Mt  
Tuturan yang dipaparkan di atas masuk dalam kategori sub-KD Menyindir dalam hal 
kegiatan upacara. Tuturan di atas ditandai dengan penanda lingual (kurang sempurna). Fungsi 
dari penanda lingual tersebut adalah menunjukan penilaian dari Pn kepada Mt atas apa yang 
sudah dikerjakan. Tuturan di atas mempunyai maksud bahwa Pn ingin mengkritik Mt untuk 
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melaksanakan tugasnya agar lebih baik lagi. Motivasi yang tedapat dalam tuturan tersebut  




















1 Memaksa  2 5 3 3 2    15 
2 Menyuruh   4 2 7 1 1   18 
3 Melarang  1 1 2 3 1 1 1  10 
4 Mengajak  3 1     1  5 
5 Mengingatk
an  
      2 1 3 
6 Memberi 
Saran 
  1      1 
7 Menyindir    1     1 
Jml Tuturan  6 11 8 14 4 2 4 1 50 
 
2 Skala kesantunan direktif  
2.1 Skala kerugian dan keuntungan (rost-benefit scale)  
 Cost-benefit scale atau Skala kerugian dan keuntungan, menunjuk kepada besar 
kecilnya kerugian yang diakibatkan oleh sebuah pertuturan.  
Data : 1  
(1a)“kalau minum itu diushakan minuman yang bersih”  
(1b) “ minum itu diushakan minuman yang bersih”  
Tuturan (1a) dirasakan memiliki nilai kesantunan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
tuturan (1b) karena tuturan (1b) meletakkan Pn pada posisi yang lebih tinggi dari Mt. Kenyataan 
ini ditandai dengan penggunaan kata “kalau”, apabila kata kalau dihilangkan maka tuturan 
tersebut akan jadi tidak santun sebab Pn kesannya lebih memaksa Mt. Jadi data di atas masuk 
kedalam kategori skala kerugian dan keuntungan karena semakin santun tuturanya Pn maka Mt 





2.2 Skala pilihan (optionality scale) 
Optionality scale atau skala pilihan, menunjuk kepada banyak atau sedikitnya pilihan 
yang disampaikan si penutur kepada si mitra tutur di dalam kegiatan bertutur.  
  Data 2 
(2a) “kalau malam sering main, sekarang dikurangi ya” 
(2b) “jika tidak keberatan kalau malam sering main, sekarang dikurangi ya” 
Tuturan (1a) dirasakan memiliki nilai kesantunan yang kurang tinggi dibandingkan dengan 
tuturan (2b) karena tuturan (2b) lebih banyak mengandung pilihan daripada tuturan (2b). Jadi 
data di atas masuk kedalam kategori skala pilihan karena semakin santun tuturanya mengacu 
pada banyak sedikitnya pilihan yang terdapat dalam tuturan tersebut.  
2.3 Skala ketidaklangsungan (inderectness scale)  
Indirectness scale atau skala ketidaklangsungan menunjuk kepada peringkat 
langsung atau tidak langsungnya maksud sebuah tuturan.  
Data : 3 
(3a) “no 1 itu ya memohon”  
(3b) “sekali lagi ibu ingatkan, no 1 itu ya memohon kepada allah”  
Tuturan (3a) dirasakan memiliki nilai kesantunan yang kurang tinggi dibandingkan 
dengan tuturan 3b) karena tuturan (3a) merupakan tuturang yang paling langsung jika 
dibandingkan dengan (3b). Jadi data di atas masuk kedalam kategori skala ketidaklangsungan 
karena Pn  disitu mencucapkan secara langsung kepada Mt maksud dari tuturanya yang 
menyuruh Mt untuk memohon kepada allah.  
2.4 Skala keotoritasan (anthority scale)  
Authority scale atau skala keotoritasan menunjuk kepada hubungan status sosial antara 
penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam pertuturan.  
Data : 4  
(4a) “kamu harus meningkatkan memohon kepada allah”  
(4b) “kita harus meningkatkan memohon kepada allah” 
Tuturan (4a) dirasakan memiliki nilai kesantunan yang tinggi dibandingkan dengan tuturan 
4b) karena tuturan (4a) ditandai dengan penyebutan kamu yang artinya bahwa disitu Pn 
kedidudukan lebih tinggi dari Mt, berbeda dengan kita yang kesanya Pn kedudukanya setara 
dengan Mt.  Jadi data di atas masuk kedalam kategori skala keotoritasan.  
2.5   Skala jarak sosial (social distance) 
Social distance scale atau skala jarak sosial menunjuk kepada peringkat hubungan 
sosial antara penutur dan mitra tutur yang terlibat di dalam sebuah pertuturan. 
Data : 5  
“sebelumnya marilah kita ucapan puji syukur kepada allah SWT” 
Data di atas masuk kedalam kategori skala jarak sosial karena Pn disitu sebagai ketua atau 
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pembina yang mengajak semua Mt mengucapkan puji syukur kepada allah SWT.  
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